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ABSTRAK

Latar Belakang: Virus Corona atau yang dikenal dengan COVID-19 menjadi permasalahan penting di dunia karena sudah
menjadi pandemi global yang memerlukan pemahaman oleh masyarakat umum, termasuk upaya mengatasi masalah
kesehatan yang diakibatkan oleh virus baru tersebut. Kasus Covid-19 di Kabupaten Sanggau menunjukkan peningkatan
yang signifikan, sehingga perlu diketahui perilaku pencegahan yang dilakukan oleh masyarakat. Tujuan: Mengetahui
hubungan faktor predisposing dalam perilaku pencegahan Covid-19. Metode: Observasional analitik dengan rancangan
cross sectional. Sampel penelitian ini adalah masyarakat dengan usia 15-45 tahun yang memiliki smartphone di Kecamatan
Kembayan sebanyak 93 sampel yang dipilih dengan consecutive sampling. Analisa data menggunakan univariat dan
bivariat (uji Chi- Square). Pengumpulan data dengan menggunakan Google form yang disebarkan melalui media sosial
seperti Whatsapp dan Facebook. Hasil: Hasil penelitian menunjukan ada hubungan yang signifikan antara persepsi dan
sikap dengan perilaku pencegahan Covid-19 (p-value < 0.05). Pengetahuan tidak berhubungan signifikan dengan perilaku
pencegahan Covid-19 (p-value > 0.05). Saran: Diperlukan komunikasi, informasi, dan edukasi yang komprehensif dan
berkelanjutan agar dapat meningkatkan perilaku pencegahan Covid-19 pada masyarakat.

Kata kunci : Predisposisi, Perilaku Pencegahan, Covid-19

ABSTRACT

Background: Corona Virus or known as COVID-19 is an important problem in the world because it has become a global
pandemic that requires understanding by the general public, including efforts to overcome health problems caused by this
new virus. Covid-19 cases in Sanggau Regency have shown a significant increase, so it is necessary to know the preventive
behavior carried out by the community. Objective: To know the relationship between predisposing factors in the behavior
of Covid-19 prevention. Methods: Analytical observational cross-sectional design. The sample of this research is people
aged 15-45 years who have smartphones in Kembayan District with a total of 93 samples selected by consecutive sampling.
Data analysis using univariate and bivariate (Chi-Square test). Data collection using the Google form which is distributed
through social media such as Whatsapp and Facebook. Results: The results showed that there was a significant
relationship between perceptions and attitudes with Covid-19 prevention behavior (p-value < 0.05). Knowledge has no
significant relationship with Covid-19 prevention behavior (p-value > 0.05). Suggestion: Comprehensive and sustainable
communication, information and education are needed in order to improve the behavior of Covid-19 prevention in the
community.

Keywords: Predisposing, Prevention Behavior, Covid-19
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PENDAHULUAN

Coronavirus 2019 (COVID-19) merupakan penyakit pernapasan yang pertama Kkali
ditemukan pada Desember 2019 di Wuhan, Tiongkok, dan menyebar dengan cepat ke seluruh dunia®.
WHO menyatakan COVID-19 sebagai “Kedaruratan Kesehatan Masyarakat yang Menjadi Perhatian
Internasional” pada 30 Januari 2020, dan kemudian WHO menyatakannya sebagai pandemi global
pada 11 Maret 20202 Pemerintah Indonesia menyatakan status darurat bencana sejak 29 Februari
2020 terkait pandemic virus ini adalah salah satu negara yang dilaporkan kasus COVID-19 pertama
kali pada bulan Maret 2020, sedangkan di Provinsi Kalimantan Barat menyusul pada pertengahan
bulan april 20203.

Data dari Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID-19 melaporkan bahwa kasus positif
COVID-19 per tanggal 20 Juni 2020 mencapai 45.029 kasus dengan kematian sebanyak 2.429 kasus.
Kabupaten Sanggau khususnya wilayah di Kecamatan Kembayan juga menjadi daerah yang
berpotensi tinggi kasus COVID-19 karena merupakan salah satu kabupaten yang berbatasan
langsung dengan negara Malaysia, sehingga imported cases berpeluang tinggi. Data menunjukkan
pasien yang positif COVID-19 mencapai total 219 orang di Kabupaten Sanggau®.

Perilaku pencegahan oleh individu dan komunitas adalah strategi utama untuk mengurangi
penularan dan mengendalikan penyebaran infeksi Covid-19°. Faktor sosiodemografi, psikologis,
terkait informasi, dan budaya mempengaruhi perilaku kesehatan tingkat individu dan komunitas®’.
Pengetahuan tentang Covid-19 signifikan mempengaruhi perilaku pencegahan Covid-198°. Selain
itu, persepsi tentang Covid-19 juga berkontribusi signifikan pada perilaku pencegahan Covid-19'%-
12.

Hasil studi pendahuluan kepada masyarakat di Kabupaten Sanggau, banyak yang tidak
mematuhi protocol kesehatan untuk mencegah penularan COVID-19, diantaranya tidak
menggunakan masker,tidak mencuci tangan dengan sabun atau hand sanitizer, dan tidak menjaga
jarak. Penelitian tentang pengetahuan, sikap dan praktik (knowledge, attitude, practice/ KAP) sangat
penting dalam menentukan kesiapan masyarakat untuk melakukan perilaku yang diharapkan.
Apalagi pemerintah pusat dan daerah sedang mempersiapkan New Normal atau yang dikenal sebagai
adaptasi kebiasaan baru. Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi dasar dalam menentukan jenis
intervensi atau strategi promosi kesehatan yang tepat dilakukan untuk perilaku yang diharapkan
dalam mencegah penularan COVID-19 di kalanganmasyarakat di Kecamatan Kembayan Kabupaten
Sanggau, Kalimantan Barat pada khususnya, dan Indonesia pada umumnya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan faktor predisposisi dengan perilaku

pencegahan Covid-19 pada masyarakat di Kabupaten Sanggau, Provinsi Kalimantan Barat.
METODE

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian survei merupakan salah satu yang paling

sesuai dilakukan pada populasi besar yang relatif mudah diakses®3. Penelitian ini menggunakan
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pendekatan cross-sectional.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat yang tinggal di Kecamatan Kembayan
Kabupaten Sanggau yang berusia 15-45 tahun. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebesar 93 Orang.
Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah masyarakat berusia 15-45 tahun, bersedia menjadi
responden penelitian, dan memiliki smartphone. Teknik dalam pemilihan sampel dengan consecutive
sampling. Pengambilan data ini menggunakan survei Online denganmenggunakan google form.
Analisa data menggunakan analisis univariat (mendeskripsikan setiap variabel penelitian dalam
bentuk persentase) dan bivariat (mengetahui hubungan antara variabel bebas dan terikat) dengan uji

Chi-Square dengan tingkat kepercayaan 95%.

HASIL
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden
Usia Responden n %
15-25 thn 68 73.1
26 - 35 thn 18 19.4
36 - 45 thn 6 6.5
Jenis kelamin
Laki-laki 27 29.0
Perempuan 66 71.0
Status Tempat Tinggal
Perkotaan 33 35.5
Pedesaan 60 64.5
Pendapatan
<UMR 45 48.4
>UMR 33 35.5
Pendidikan Terakhir
Tamat SMP 18 19.3
Tamat SMA 62 66.7
Tamatan Perguruan Tinggi 13 14.0
Riwayat Penyakit Degeneratif
Tidak ada 90 96.8
Ada 3 3.2
Pekerjaan
Petani/Buruh 3 3.2
Siswa/Siswi 16 17.2
Mahasiswa 26 28.0
Swasta/Wiraswasta 30 32.3
PNS 2 2.2
Lainnya, (IRT) 16 17.2
Total 93 100.0

Sumber: Data Primer, 2020
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Berdasarkan tabel diatas bahwa proporsi terbesar responden berusia 15-25 tahun orang
(73.1%), berjenis kelamin perempuan (71.0%), bertempat tinggal di pedesaan (64.5%),
berpendapatan < UMR (64.5%), berpendidikan tamat SMA (66.7%), tidak ada riwayat penyakit
degeneratif (96.8%), dan bekerja sebagai swasta/wiraswasta (32.3%). Analisa univariat dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 2. Analisa Univariat

Variabel n %
Pengetahuan
Baik 40 43.0
Kurang Baik 53 57.0
Sikap
Mendukung 18 194
Tidak Mendukung 75 80.6
Persepsi
Positif 80 86.0
Negatif 13 14.0
Perilaku Pencegahan Covid-19
Kurang Baik 65 69.9
Baik 28 30.1
Total 93 100.0

Sumber: Data Primer, 2020

Tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besar pengetahuan responden tentang Covid-19
kurang baik (57.0%), bersikap tidak mendukung terhadap pencegahan Covid-19 (80.6%), dan
berpersepsi positif terhadap perilaku pencegahan Covid-19 (86.0%). Hasil analisa bivariat dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2. Analisa Bivariat

Perilaku pencegahan COVID-19 P-value OR

Variabel Kurang Baik Baik Total 95%ClI
n % n % n %

Pengetahuan
Kurang baik 35 66.0 18 34.0 53 100.0 0.351 0.648
Baik 30 75.0 10 25.0 40 100.0 0.260- 1.617
Sikap
Tidak mendukung 56 74.7% 19 253% 75 100.0 0.040 2.947
Mendukung 9 50.0% 9 500% 18 1000 1.021 - 8.511
Persepsi
Negatif 6 46.2 7 53.8 13 100.0 0.044 0.305
Positif 59 73.2 21 263 80 100.0 ' 0.092-1.012

Sumber : Data Primer, 2020
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa proporsi responden yang berpengetahuan baik
cenderung lebih banyak yang kurang baik dalam pencegahan Covid-19 dibandingkan dengan yang
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berpengetahuan baik dengan nilai p hasil uji Chi-Square diperoleh 0.351 (tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara pengetahuan dengan perilaku pencegahan Covid-19). Namun, demikian trend
hubungan antara pengetahuan dengan perilaku pencegahan menunjukkan trend yang positif.

Selain itu, proporsi responden yang bersikap tidak mendukung terhadap perilaku pencegahan
Covid-19 cenderung lebih banyak perilaku pencegahan Covid-19 kurang baik dibandingkan dengan
yang bersikap mendukung dengan nilai p hasil uji Chi-Square sebesar 0.040 (ada hubungan yang
signifikan antara sikap tentang pencegahan Covid-19 dengan perilaku pencegahan Covid-19), nilai
OR sebesar 2.947. sedangkan untuk variabel persepsi terhadap Covid-19 juga berhubungan

signifikan dengan perilaku pencegahan (nilai p = 0.04).

PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan tidak berhubungan signifikan dengan perilaku
pencegahan Covid-19, namun trend hubungan menunjukkan positif. Responden yang
berpengetahuan baik tentang Covid-19 cenderung lebih banyak yang melakukan pencegahan Covid-
19 baik dibandingkan dengan yang berpengetahuan kurang baik. Pengetahuan adalah salah satu hal
yang penting diperhatikan dalam rangka penanganan kasus COVID-19. Pengetahuan masyarakat
khususnya dalam mencegah transmisi penyebaran virus COVID-19 sangat berguna dalam menekan
penularan virus tersebut 4. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa pengetahuan seseorang yang baik tentang Covid-19 dan pencegahannya lebih banyak
berperilaku baik pencegahan Covid-19'18, Informasi Covid-19 juga bisa didapatkan masyarakat dari
media sosial, internet, televisi, Kementerian Kesehatan serta organisasi dunia WHO?.
Berkembangnya informasi melalui media sosial, termasuk miss informasi, bisa menjadi faktor yang
dapat mempengaruhi perilaku?>?!, Sejalan dengan teori adaptasi yang menyatakan bahwa tingkat
pengetahuan yang baik dapat menentukan seseorang untuk mempunyai tindakan yang baik pula??.

Penelitian ini menemukan hubungan yang signifikan antara pencegahan yang baik perilaku
dan tingkat pengetahuan yang baik. Pengetahuan yang baik tentang penularan penyakit akan
meningkat penggunaan tindakan pencegahan. Didukung dengan temuan serupa hasil dalam beberapa
penelitian lain?3-26, Prediktor lainnya untuk perilaku pencegahan yang lebih baik adalah jenis kelamin
perempuan, yang mana juga terlihat pada penelitian sebelumnya yang dilakukan di China, Turki dan
Arab Saudi?’2?8, Temuan seperti itu bisa menunjukkan bahwa wanita cenderung lebih peduli tentang
infeksi dan dengan demikian lebih mungkin untuk mematuhi langkah-langkah keamanan®.
Penelitian meta-analisis yang diterbitkan pada tahun 2016 dalam konteks pernapasan epidemi seperti
influenza, menemukan bahwa perempuan lebih cenderung mempraktikkan perilaku protektif non-
farmakologis daripada laki-laki®°.

Penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dengan
Perilaku Pencegahan COVID-19 di Kecamatan Kembayan. Sikap merupakan reaksi atau respons

seseorang yang masih tertutup terhadap stimulus atau objek tertentu!. Sikap termasuk dalam faktor
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predisposisi tindakan suatu perilaku®?23, Sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa sikap yang positif tentang pencegahan Covid-19 berhubungan signifikan dengan
perilaku pencegahan Covid-19%7:34%7,

Penelitian ini juga menemukan bahwa ada hubungan antara persepsi dengan Perilaku
Pencegahan COVID-19 di Kecamatan Kembayan. Persepsi adalah suatu proses pengenalan atau
identifikasi sesuatu dengan menggunakan panca indera3. Persepsi memiliki peran yang sangat
penting dalam keberhasilan komunikasi dan membentuk perilaku®®. Sejalan dengan penelitian
sebelumnya menyatakan bahwa persepsi tentang Covid-19 signifikan berhubungan dengan perilaku

pencegahan Covid-194-42,

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dan persepsi
dengan perilaku pencegahan Covid-19 masyarakat di Kecamatan Kembayan Kabupaten Sanggau.
Tidak terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan dengan perilaku pencegahan Covid-19,
namun tren hubungan antar variabel menunjukkan tren yang positif. Diperlukan komunikasi
informasi dan edukasi pada masyarakat yang komprehensif dan berkelanjutan agar masyarakat

melakukan perilaku pencegahan Covid-19 di masa pandemi Covid-19.
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